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ANALISA KETERSEDIAAN FAKTOR-FAK TOR YANG
MEMPENGARUHI PENGEMBANGAN SAYURAN ORGANIK DI
NAGARI ATA BATUMBUAK KECAMATAN GUNUNG TALANG

KABUPATEN SOLOK

ABSTRAK

Penelitian ini telah dilaksanakan di Nagard Ada Barumbunk Kecamatan Cunong
Talang Kabupaten Solok pada bulan Mei-juli 2008, Kabupaten Solok merupakan
siidi satu daerah penghasil savuran di Sumatera Barat lerutama savuran datéran
tingpi scporti kol, kentang, worte), dan loin—lain. Salsh satu dacrah penghasi] sayuran
i kabupalen Solok adalah Magan Ala Batwmbuak Kecamatan Guoung Talang,
Produk sayuran Kabupaten Solok dipasarkan keluar Kabupaten Solok terutama keluar
Propinsi Sumatera Barat dan ke luar pegeri. Untuk dipasarkan ke luar neger,
kansumen lebih memilih savomn vang dikasilkan dard pertanian organik. sementara
Fabupaten Solok sampai tabun 2006 belum memiliki kawasan pertanian organik,
mejalan dengan inl, maka LDinas Pertapian dan Perikanan Kabupaten  Solok
mengadakan percontohan pertanian organik pada deerab-daersh seotra produksi
savuran. Penelitian ini dilaksanakan dengan metoda studi kasus pada kelompaok tani
Semaoga Majuw, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksansan percontohan
pertanian {sayuran} organik, menganalisis ketersediaon faktor vang mempengaruhi
pengembangan  perantan {sayern)  organik. dan menganalisis prospek
pengembangannya.  Pengambilan sampel dilakukan secara senpaja  (purpasive)
ierhadap petani yang mengusahakan perianian (sayuran} arganik,

Hasil  penelitian mecunjukkon babwy  dalom  melaksanakan  percontohan
pertanian {sayvuran) organik, petani melakukan usabhatani savumn secarn lumpang sari
dengan menggunakan dana sendini (swadava).Perencanum pelaksanan perianian
(savuran) organik dilakukan dengan menyusun RUK. Dalam pelaksanaan budidava
savuran organik, pelani berpegang pada prinsip pengelolaan pertanian organik vang
dikeluarkan cleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikalturs Sumatera Barat
labun 2003, Fakior vang sangal leesedia untuk pengembangan sayuran orpanik <
Magari Aia Batumbuak adalah ketersediaan lahan dan sentifikasi dan standarisasi
vag ditandai dengan adanya lembapa sertifikasi organik propinsi vang dapat
menjamin produk organik yang dihasilkan petani sedangkan faktor vang kurang
tersedin unluk pengembangan sovurn orzantk adalah ketersedioan bilnt don persepsi
kensumen teptang pertanian organik. Berdasarkan perhitungan terhadap ketersediaan
takior vang mempengaru pengembangan sayuran organik. maka dapat dinvatakan
bahwa sayuran crganik di Nagan Ala Bammbuak mempunvai prospek untuk
dikembunghun unluk mosa yasg ukan dotong. Unlek pengembangan sayuran organik
redepan, dukungan pemenntah sangal dibutuhkan terutama dalam penyediaan sarina
pemasaran dan peningkatan sumberdava manusia dalam pelaksansan  pertanian
| sayuran) organik.
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I PENDAHULUAN

L.1.Latar Belalang

Permasalahan lingkungan dewasa ini vang kita hadaps diantaranva berkaian
dengan persoalan produksi berang dan josa yang tidak memperhatiken kelestarian
linghungan, tepi hanye mempertimbangkan fktor ckonomi, ini memberikan elek
samping berupa adasya degradasi lingkongan vang menvebabkan menurunnya
nilai ekonomi lingkungan. Peranian orgenik hadir dafam rangka imenjawah
tantangan glebalisas: dan trend permintzan konsumen maupun pasar dunia vang
berkembang  saab ini, Sistem pertanian organik dan budava mengkonsumsi
makanan organik meniadi trend sersendini dikalanpgan masyvarakar menensah
keatas vang sadar akan kebutuhan makanan yang sehat dan bebas residu pestisida.

Departemen Pertaman Lelah mencanangkan pertanion organik dergan shogan
e Orgrande 20007 Pertanisn organik dirsncang pengembangannya dalam enam
tahapan mulai dari tabun 2000 hingga tabun 2000, Tehapan terschur adalal:
Tahun 2001 difokuskan pada kegiatan sosialisasi. Tahun 2002 difokuskan pada
Kegiatun sosiafisasi dan permbentukan regulasi, Tehun 2003 difokuskan pada
pemthentukan regalasi dan bontuan eknis, Tahun 2004 difokuskan pada kegiatan
bantuan teknis dan sertifikasi, Tahun 2005 difokuskas pada serlifikasi dan
protosi pasar, Tahun 2005-20010  terbentuk  kondisi  industrialisasi  dan
perdagangan. Adenys degrodasi lingkungon sehagei efek sampingan dari kegiatgn
produkst barang dan jasa, menvebabkan menurunnya nilai ekonomi lngkungan
i Svahbuddin dan Husnain, 2067,

Meningkatnyva dampak Kerusakan bnghungan akibat prakick  penanian
dengan hight edviernad inpu (input loar vang tinggi) seperti penpgunaan pestisida
kimia den pupuk kimea' anorganik. membawa kesadamn bans hagi segenap pihak
vang berkepentingan denpan penpembangan penanian baik pelani. pakar dibidang
pertamian. pelaku ekonomi, masyarakal umum serta pengambil kebijekan baik
kehijakan lokal maupun kKebijakan negara untuk menvusun strategi bamo dalam
mengurangi dampak negatl, meskipun masih terdapat keragoman pada tingkat
kesadaran. Wt dan kesadarsn lersebul adalah mendorong diterapkan kembali
sistem pertanian organik untuk menghasilkan pangan dan sayur-sayuran yang

adami {merforad), sesuai dengan perminizan dan kebutuhan paser serta keinginan



konsumen yang semakin sadar untuk mengkonswmsi pangan orsanik (Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultere Sumatera Bara, 2006).

Program peningkatan produksi horikultura yvang dilaksanakan selama ini
Belum seeara holistik ataw atas dasar sumberdaya, tetapi masih secara parsial atau
atas dasar komoditas yang umumnyva  lebib menguntungkan  produktivites
sumberdsya lahan, desgan masukan sarana produksi (pupek dan pestisidz)
anorganik ke dalam agrockosistemn pertanian vang cukup tnpei (Dirsktorat
Jenderal Peclindungan Tavaman Hormikulura Departemen Pertanian, 20085,
Penggunasn input luar sebenamya memiliki masalah tersendin dikalangan petani,
Di salu pihak dengan digunokannys pestisids maks kehilangan hasil yang
diakibatkan organisme penggangye tanaman (OPT) dapat ditekan, tetapl akan
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan sepertt berkembananva ras
hama vang resisten terhadap inseklisids, resurjensi hama, munculnya hama
sekunder, terbunubnya musub alami hama dan hewan bukan sasaran lainnya, serta
teradinya pencemaran nghungan, MNamun disis lain ketika tidak menggunakan
pestisida mako akan sulit menckan kehilanpan hasil akibar seranpan orpanisme
pengganggu. Sementara Konsumen menginginkan hasil vang diproduksi petani
amart untuk dilkonsomsi (Sarcjan. 20071

Untuk mengatasi masalah tersebut dan imenciptakan tanaman Bortikultirs
terutama savuran yang ramah lingkungan dan untuk menghasilkan produk vang
aman dikensumsi maka penerapan usaha tani berhasis organik (pertnian organik)
merupakan keharusan, Usahatani komaoditas hortikultura vang werdivi dari tanaman
huah-buzhan, savuran, tanamas bias dan tanaman obal telsh lpma dikenal dan
dibudidayakan oleh pelani berssmaan dengan pengembangan tanaman pangan
lamnaya. Feranan hortikultura bagi manusis disntaranya adalah sehagai sumber
pangan dan gizi, pendapatan keluarga, pendspatan nesara, sedangkan bagi
lingkungan adalah rasa estetikonya, konservasi genetik sekaligus  sebagai
penyangga  kelestarian alam  ([drcktorat  Jenderal  Perlindungan  Tanaman
Hartikulturma Departemen Peranian, 20085,

sumalera Barat schagai salah satw sentra produksi sayuran di KAFES
(hawasan Agribisnis Hortikulture Sumatera) memiliki 3 sentra produksi savuran

»aitn Kabupaten Agam, Kahupaten Solok, don Kabupaten Tanah Datar. Menurut



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpnian

[P hasilb dan embahasan  fakwor-faktor  vang  mempenesarbi
Mg pens

pengembangan sayuran organik di Noagart Al Batembusk Kecamatan Guming

Talzng Kabupaten Solok dapat dizmbil kesimpulan sebagai berik:

il

Pelaksanaan program perlanion (savurin} ereanik Jf Magart Als Batumbuk
Kecamatan Gunong Talamg Kabupaien Solek ditakukan oleh Kelompok
Tani Semoga Maju, Petani melakukan usahatani sayuran organik secnrs
tumpang sarn menggunakan sumberdaya lekal umuk pemupukan dan
perlindungan fanaman yang mereka usahakan, Penyediaan bibit sayuron
organik belim dapat terpenuhi korena boluns adanya balai Benih unpuk
sy liail oiganih, sehingga pelani hanya menggunakan bibil vang dibeli di
Rios,  Dalam  memasarkan produk yoang  difiasilkan, petani masth
mieniasarkan ke pasar lokal, konena belum adanva owler untuk pemmssaran
sayuran orpanit vanyg dibasilkan eleh petani. Sclain il bargs produksi
varngt mercha hasilkan juge sama dengan produk konvensional sementars
meteha ponyi nilal tembah unwk prodek yang mercka Tasilkan, saite
lidak adanya residu pestisida pada produic vang dibasiiiae.

vaklor yang sangal lersedi uniuk pengeimbangan sayaran organik i
Beagart Ads Batumbuak adalah ketersedisan lahan dan semifikasi din
standarisasl ving diandie dengan adanyva lembaga sertitikasi erganik vang
dapat mengamne predok ergamik svang dibasilkan petoni sedangkan fkior
van, kurang  fersedin uniuk peiigembansan spvuran o orgaings adalah
hetersedinan bibit dun persepst konsumen eptang permanion oroanik
Berdusarkan — perhitungan  lechadiap  fabter  yapg  mempensaruhi
pengembengan sevuran organik dan analisa pesdspatan dan Keyntungan
wsahatani sayusan organik. maka dapatl dinvasaken bahwar sayuean crsanik
berprodpek unluk dikembanghan untuk masa vang akan datang. Dengan
rtla-rata - penilman twerhadap ketersedisan fuktor vang  mempengarulii
pengembangan sayeran organik di Naeari Aja Balembuosk o schesar 3,64
dan rasio AT schesar 226 anisya denpan msic R0 sebesar Tai isaka

safiotnn <ayuran arganib lavak uniuk dinsahakim
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